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Abstrak 
Literasi manajemen investasi dan pasar modal merupakan keterampilan penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan finansial, khususnya bagi komunitas masyarakat Pekerja Migran 

Indonesia (PMI) yang bekerja di Timur Tengah dalam mengoptimalkan remitansi dan 

meningkatkan kesejahteraan finansial. Kegiatan Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

memberikan tingkat pemahaman meningkatkan literasi keuangan, khususnya dalam hal 

manajemen investasi dan pemahaman pasar modal, meningkatkan literasi keuangan masyarakat 

migran Indonesia, dan mengidentifikasi faktor-faktor utama yang mendorong peningkatan 

literasi investasi bagi komunitas masyarakat migran Indonesia di Timur Tengah. Metode 

kegiatan pengabdian masyarakat yaitu metode ceramah dan metode pelatihan yang dilakukan di 

Qatar. Pemilihan kedua metode ini disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat migran Indonesia 

di Qatar dan negara Timur Tengah lainnya yang memiliki minat tinggi terhadap pengelolaan 

keuangan, namun masih terbatas dalam pemahaman konsep dan praktik investasi yang aman dan 

produktif. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data 

melalui survei dan wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil Pengabdian kepada Masyarakat 

(PKM) menunjukkan bahwa pemahaman pekerja masyarakat migran Indonesia pada umumnya 

terbatas pada pengelolaan keuangan dasar yakni sebesar 65%, sementara pengetahuan mengenai 

instrumen pasar modal masih terbatas dalam memahami instrumen investasi yang lebih 

kompleks, seperti saham, obligasi, dan reksa dana masih rendah sebesar 25%, sisanya 10% 

kurang mengetahuinya. Hambatan utama adalah keterbatasan akses informasi, minimnya literasi 

digital, serta kurangnya program edukasi keuangan yang relevan dengan kondisi pekerja migran. 

Studi PKM ini menegaskan perlunya penguatan program edukasi literasi investasi berbasis 

komunitas dan teknologi digital agar lebih mudah diakses. Peningkatan literasi di bidang ini 

berpotensi memperkuat ketahanan ekonomi individu, mendukung kesejahteraan keluarga, serta 

memberikan kontribusi positif bagi pembangunan nasional. Implikasi pengabdian ini 

menegaskan pentingnya penguatan literasi investasi sebagai strategi pemberdayaan ekonomi 

masyarakat pekerja migran Indonesia. 

 
Kata kunci: Investasi, PMI, PKM, diaspora, finansial, literasi 

 

Abstract 
Investment management and capital market literacy are important skills in improving financial 

well-being, especially for the Indonesian Migrant Worker (PMI) community working in the 

Middle East in optimizing remittances and improving financial well-being. This community 

service activity aims to provide a level of understanding to improve financial literacy, especially 

in terms of investment management and capital market understanding, improve financial literacy 

of Indonesian migrant communities, and identify the main factors that encourage increased 

investment literacy for Indonesian migrant communities in the Middle East. The community 

service activity methods are lectures and training methods conducted in Qatar. The selection of 
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these two methods is adjusted to the needs of Indonesian migrant communities in Qatar and 

other Middle Eastern countries who have a high interest in financial management, but are still 

limited in understanding the concepts and practices of safe and productive investments. Using a 

qualitative descriptive approach with data collection through surveys and interviews, and 

documentation studies. The results of the Community Service (PKM) show that the 

understanding of Indonesian migrant workers in general is limited to basic financial 

management, at 65%, while knowledge of capital market instruments is still limited in 

understanding more complex investment instruments, such as stocks, bonds, and mutual funds is 

still low at 25%, the remaining 10% have little knowledge. The main obstacles are limited access 

to information, minimal digital literacy, and a lack of financial education programs relevant to 

the conditions of migrant workers. This PKM study emphasizes the need to strengthen 

community-based investment literacy education programs and digital technology to make them 

more accessible. Increasing literacy in this area has the potential to strengthen individual 

economic resilience, support family well-being, and make a positive contribution to national 

development. The implications of this research emphasize the importance of strengthening 

investment literacy as a strategy for the economic empowerment of Indonesian migrant workers. 
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PENDAHULUAN 
Masyarakat Migrasi tenaga kerja Indonesia ke kawasan Timur Tengah telah 

berlangsung selama beberapa dekade dan menjadi salah satu sumber utama remitansi atau 

devisa bagi perekonomian Nasional. Bekerja sebagai PMI memberikan kesempatan bagi 

mereka untuk memenuhi kebutuhan hidup, sekaligus berkontribusi dalam meningkatkan 

kesejahteraan serta kondisi perekonomian keluarga (Duwila, 2024). Remitansi yang dikirim 

oleh Pekerja Migran Indonesia (PMI) tidak hanya berfungsi sebagai penopang kebutuhan 

keluarga di tanah air, akan tetapi juga berpotensi menjadi modal produktif apabila dikelola 

secara bijak melalui instrumen investasi dan pasar modal. Namun demikian, tingkat literasi 

keuangan, khususnya terkait manajemen investasi dan pemahaman pasar modal, masih relatif 

rendah di kalangan komunitas migran Indonesia. Hal ini menyebabkan remitansi cenderung 

habis untuk konsumsi jangka pendek dan jarang dialokasikan untuk kegiatan investasi yang 

dapat meningkatkan kesejahteraan jangka panjang. 

Menurut laporan Badan Perlindungan Pekerja Migran Indonesia (BP2MI, 2025), 

penempatan Pekerja Migran Indonesia (PMI) di kawasan Timur Tengah tercatat cukup 

signifikan, dengan distribusi sebagaimana ditampilkan pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Penempatan PMI di Kawasan Timur Tengah Tahun 2016-2025 

No Negara Tujuan Jumlah PMI (Orang) Persentase (%) 

1 Arab Saudi  60.511 69,4 

2 Uni Emirat Arab 9.910 11,4 

3 Kuwait 6.517 7,5 

4 Qatar 5.662 6,5 

5 Oman 3.879 4,4 

6 Bahrain 764 0.9 

 Total 78.324 100 

Sumber: Badan Perlindungan Pekerja Migran Indonesia (BP2MI, 2025) 

 

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa Arab Saudi masih menjadi negara tujuan 

utama bagi Pekerja Migran Indonesia dengan jumlah 60.511 orang (69,4%). Sementara itu, 

Uni Emirat Arab menempati posisi kedua dengan 9.910 orang (11,4%), Kuwait menempati 
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posisi kedua dengan 6.517 orang (7,5%), diikuti Qatar sebanyak 5.662 orang (6,5%), dan 

disusul Oman dengan 3.879 (4,4), serta Bahrain dengan 764 orang (0.9). Hal ini 

mencerminkan tingginya kebutuhan tenaga kerja Indonesia di sektor domestik maupun non-

domestik di Timur Tengah. Dalam praktiknya, Pekerja Migran Indonesia kerap mengabaikan 

aspek krusial, yakni pengelolaan keuangan, yang sejatinya berperan besar dalam menentukan 

kesejahteraan jangka panjang mereka dan keluarga (Mustapita& Rizal, 2017). 

Keputusan investasi PMI dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. 

Salah satu faktor utama adalah tingkat literasi keuangan, yaitu sejauh mana PMI memahami 

konsep dasar keuangan, pengelolaan pendapatan, tabungan, serta instrumen investasi yang 

tersedia. Literasi keuangan yang baik memungkinkan PMI untuk membuat keputusan yang 

lebih rasional dalam mengalokasikan pendapatan, sehingga tidak hanya habis untuk konsumsi 

jangka pendek, tetapi juga diarahkan pada investasi yang produktif. Selain itu, faktor lain 

seperti akses terhadap informasi keuangan (Santoso et al., 2023), ketersediaan layanan 

perbankan, pengalaman dalam mengelola keuangan, serta sikap terhadap risiko juga berperan 

penting dalam menentukan pola investasi (Putri & Santoso, 2024). 

Dengan demikian, pemahaman yang memadai mengenai literasi keuangan dan faktor-

faktor penentu lainnya akan sangat berpengaruh pada kemampuan PMI dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi keluarga secara berkelanjutan. Dalam konteks ekonomi keluarga, 

keputusan investasi PMI dipengaruhi oleh berbagai faktor penting, meliputi literasi keuangan, 

akses informasi pasar, pendapatan yang diterima, serta preferensi risiko. Tingkat pemahaman 

PMI terhadap konsep keuangan dan investasi berperan signifikan dalam menentukan pola 

alokasi dana yang lebih produktif dan berkelanjutan (Santoso & Kasih, 2024). 

Peran tenaga kerja Migran Indonesia (PMI) sangat vital bagi perekonomian negara. 

Melalui remitansi yang dikirimkan ke tanah air, PMI tidak hanya membantu meningkatkan 

pendapatan keluarga, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian 

nasional (Skaut & Triputro, 2023). Pada tahun 2024, pekerja migran Indonesia menyumbang 

devisa negara hingga USD 14,2 miliar, menjadikannya kontributor devisa terbesar kedua 

setelah ekspor migas. Angka ini merupakan jumlah kumulatif yang dicapai hingga akhir Mei 

2024, menurut data dari Bank Indonesia (BI). Kontribusi PMI berada di posisi kedua setelah 

ekspor minyak dan gas (migas). TKI Sumbang Devisa Rp253,3 T Buat Negara, 2025 bakal 

jadi Rp 433,6T (Rachman, 2025). 

Kontribusi remitansi PMI sebagian besar berasal dari negara-negara seperti Malaysia, 

Arab Saudi, Taiwan, dan Hong Kong. Data tahun 2024 menunjukkan bahwa jumlah PMI 

terbanyak bekerja di Hong Kong (99.773 orang), disusul Taiwan (84.581 orang), Malaysia 

(51.723 orang), dan Arab Saudi (7.759 orang). Kontribusi remitansi yang dikirim oleh PMI 

dari berbagai negara tersebut memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

perekonomian Indonesia. Remitansi tidak hanya menjadi sumber devisa negara yang 

memperkuat cadangan valuta asing, tetapi juga berperan penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga penerima di daerah asal. Dana remitansi umumnya digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar seperti pendidikan, kesehatan, perumahan, serta pengembangan 

usaha kecil dan menengah. Dengan demikian, keberadaan PMI turut mendorong pertumbuhan 

ekonomi lokal serta memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga di Indonesia. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2017 Pasal 31, negara pengirim dan 

negara penerima pekerja migran memiliki tanggung jawab bersama untuk melaksanakan 

perlindungan sosial sebagai bentuk perlindungan terhadap pekerja migran Indonesia (Istianah 

& Imelda, 2021). Perlindungan ini meliputi aspek hukum, ekonomi, dan sosial, termasuk 

jaminan keselamatan kerja, asuransi, serta akses terhadap bantuan diplomatik di negara 

tujuan. Pemerintah Indonesia bersama pemerintah negara penerima diwajibkan menjalin kerja 

sama bilateral untuk memastikan terpenuhinya hak-hak dasar PMI, seperti upah yang layak, 

kondisi kerja yang manusiawi, dan kebebasan dari segala bentuk kekerasan maupun 
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eksploitasi (Istianah & Imelda, 2021). Dengan demikian, implementasi pasal ini diharapkan 

dapat menciptakan sistem perlindungan yang komprehensif, menjamin keamanan, dan 

meningkatkan kesejahteraan para pekerja migran Indonesia. 

Masyarakat Pekerja Migran Indonesia adalah warga negara Indonesia yang bekerja di 

luar negeri dan menerima upah. Istilah ini menggantikan TKI (Tenaga Kerja Indonesia) sejak 

diterbitkannya Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2017 tentang Perlindungan Pekerja Migran 

Indonesia. Mereka adalah "pahlawan devisa" yang berkontribusi pada ekonomi negara, tetapi 

juga menghadapi tantangan yang memerlukan perlindungan dan dukungan dari pemerintah 

serta masyarakat.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka rumusan masalah ini 

difokuskan pada (1) Bagaimana tingkat literasi manajemen investasi dan pasar modal pada 

komunitas migran Indonesia di Timur Tengah? (2) Faktor-faktor apa yang menghambat atau 

mendukung peningkatan literasi investasi di kalangan pekerja migran? (3) Bagaimana peran 

komunitas diaspora dan teknologi digital dalam memperkuat literasi investasi dan 

pemanfaatan remitansi secara produktif? (4) Strategi apa yang dapat dikembangkan untuk 

memberdayakan pekerja migran melalui peningkatan literasi investasi dan pasar modal?. 

Peningkatan literasi investasi bagi komunitas masyarakat migran Indonesia di Timur Tengah 

khususnya di Qatar. Adapun tujuan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh tim 

pelaksana PKM adalah untuk memberikan tingkat pemahaman meningkatkan literasi 

keuangan, khususnya dalam hal manajemen investasi dan pemahaman pasar modal, 

meningkatkan literasi keuangan masyarakat migran Indonesia, dan mengidentifikasi faktor-

faktor utama yang mendorong peningkatan literasi investasi bagi komunitas masyarakat 

migran Indonesia di Timur Tengah, khususnya di Qatar. 

 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam pengabdian ini adalah deskriptif kualitatif, yang 

bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam tingkat pemahaman, sikap, dan praktik 

literasi keuangan terkait investasi di kalangan Pekerja Migran Indonesia (PMI). Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui survei, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. 

Survei digunakan untuk memperoleh gambaran umum mengenai tingkat literasi keuangan 

responden, sedangkan wawancara mendalam dilakukan untuk menggali lebih jauh 

pengalaman, pandangan, serta perilaku keuangan para pekerja migran. Adapun studi 

dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan memperkuat hasil temuan melalui penelusuran 

berbagai dokumen pendukung, seperti laporan resmi, publikasi, dan data statistik terkait PMI. 

Metode secara singkat menjelaskan langkah-langkah sistematis yang diambil untuk 

menjawab pertanyaan pelaksana pengabdiam masyarakat. Setiap langkah dalam metode 

pengabdian dirancang untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan valid dan reliabel, 

sehingga dapat memberikan jawaban yang akurat atas pertanyaan pengabdian (Santoso et al., 

2024). Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan dua metode yaitu 

metode ceramah dan pelatihan. sebagai berikut: 

1. Ceramah: Metode ceramah merupakan teknik penyampaian materi dengan menggunakan 

presentasi secara lisan kepada peserta. Dalam konteks literasi keuangan, metode ini 

digunakan sebagai salah satu pendekatan untuk memberikan informasi, pengetahuan, serta 

arahan kepada masyarakat Pekerja Migran Indonesia (PMI) di lingkungan pengabdian 

kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Al Wakrah, Jln. Al Mutanabbi, No. 31. Hadir 

dalam kegiatan PKM yang berjumlah 32 orang. Melalui metode ceramah, Tim Pelaksana 

Kegiatan dapat menyampaikan informasi dasar, teori, konsep-konsep penting, maupun 

metodologi yang relevan dengan topik yang sedang dibahas. Penerapan metode ceramah 

yang efektif memungkinkan peserta untuk memahami materi secara sistematis dan 

komprehensif. Dengan demikian, metode ceramah dapat menjadi sarana yang bermanfaat 
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bagi PMI maupun peneliti dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan guna menyelesaikan karya ilmiah secara optimal. 

2. Pelatihan: Metode pelatihan merupakan salah satu teknik penyampaian materi yang 

dilakukan melalui kegiatan presentasi, interaksi, dan praktik langsung kepada peserta. 

Dalam konteks literasi keuangan, metode ini digunakan sebagai pendekatan untuk 

memberikan informasi, pengetahuan, serta arahan kepada masyarakat Pekerja Migran 

Indonesia (PMI) di lingkungan pengabdian kegiatan pengabdian masyarakat di di Desa Al 

Wakrah, Jln. Al Mutanabbi, No. 31. Hadir dalam kegiatan PKM yang berjumlah 32 orang. 

Melalui metode pelatihan, peserta tidak hanya menerima penjelasan secara lisan, tetapi 

juga dilibatkan dalam kegiatan interaktif seperti diskusi, simulasi, dan studi kasus. Dengan 

demikian, metode pelatihan dapat membantu PMI memahami konsep literasi keuangan 

secara lebih mendalam serta mampu menerapkannya dalam pengelolaan keuangan pribadi 

dan keluarga. 

Masyarakat sasaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah Pekerja 

Migran Indonesia (PMI) yang berada di lingkungan pengabdian Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat yaitu yang berlokasi di Desa Al Wakrah, Jln. Al Mutanabbi, No. 31. Hadir dalam 

kegiatan PKM yang berjumlah 32 orang. Pemilihan kelompok ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa PMI merupakan segmen masyarakat yang memiliki peran penting dalam 

perekonomian keluarga melalui remitansi, namun masih memerlukan peningkatan literasi 

keuangan untuk mengelola pendapatan secara produktif dan berkelanjutan. 

 

HASIL  

1. Tingkat Literasi Manajemen Investasi dan Pasar Modal 

Hasil Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) menunjukkan bahwa cecara umum, hasil 

pengukuran menunjukkan bahwa sekitar 65% peserta memiliki pemahaman terbatas pada 

aspek pengelolaan keuangan dasar, seperti pencatatan pengeluaran, pengelolaan pendapatan, 

dan kebiasaan menabung. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat migran 

sudah mulai memahami pentingnya mengatur keuangan pribadi, namun masih sebatas pada 

praktik konvensional tanpa strategi investasi yang lebih terarah. Sementara itu, pengetahuan 

mengenai instrumen pasar modal masih rendah, yakni hanya sekitar 25% peserta yang 

memahami instrumen investasi yang lebih kompleks, seperti saham, obligasi, dan reksa dana. 

Peserta yang termasuk dalam kelompok ini umumnya memperoleh informasi dari media 

sosial, pengalaman pribadi, atau komunitas diaspora yang aktif dalam edukasi keuangan. 

Adapun sekitar 10% peserta mengaku belum memiliki pengetahuan sama sekali terkait 

investasi di pasar modal, baik dari sisi konsep maupun praktik. Mereka umumnya masih 

berfokus pada bentuk simpanan tradisional seperti tabungan konvensional atau investasi 

dalam bentuk emas, yang dianggap lebih aman dan mudah dipahami. 

 

   
 

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan 
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f2. Faktor Penghambat Literasi Investasi 

Beberapa faktor penghambat utama yang ditemukan antara lain: (1) Keterbatasan 

akses informasi artinya migran kesulitan memperoleh informasi investasi yang kredibel 

karena keterbatasan sumber daya dan perbedaan regulasi antarnegara. (2) Rendahnya literasi 

digital, bahwa banyak pekerja migran belum terbiasa menggunakan platform digital keuangan 

sehingga sulit mengakses layanan pasar modal berbasis teknologi. (3) Budaya konsumsi dan 

tekanan sosial, artinya sebagian remitansi lebih banyak digunakan untuk kebutuhan konsumtif 

keluarga, sehingga sulit dialokasikan ke investasi jangka panjang. (4) Kurangnya program 

edukasi khusus migran, bahwa belum banyak lembaga yang menyediakan pelatihan literasi 

investasi yang sesuai dengan konteks pekerja migran di luar negeri. 

 

3. Peran Komunitas Diaspora dan Teknologi Digital 

Komunitas diaspora memiliki potensi strategis sebagai agen literasi keuangan dan 

investasi bagi pekerja migran Indonesia di kawasan Timur Tengah. Melalui kegiatan 

komunitas seperti pengajian, arisan, pelatihan wirausaha, maupun forum daring, pengetahuan 

tentang pengelolaan keuangan dan peluang investasi dapat disebarkan secara lebih efektif dan 

kontekstual. Kekuatan jaringan sosial yang terjalin di antara sesama migran memungkinkan 

proses transfer informasi terjadi dengan cepat dan membangun kepercayaan yang lebih tinggi 

dibandingkan pendekatan formal dari lembaga keuangan. 

 

4. Strategi Peningkatan Literasi Investasi 

Strategi pemberdayaan pekerja migran melalui peningkatan literasi investasi dan pasar 

modal memerlukan pendekatan holistik, yang menggabungkan edukasi, teknologi digital, 

dukungan komunitas, kebijakan pemerintah, dan program reintegrasi ekonomi. Pendekatan ini 

tidak hanya memperkuat kemandirian finansial migran, tetapi juga berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi nasional melalui optimalisasi remitansi produktif dan partisipasi aktif 

di pasar keuangan Indonesia. 

 

PEMBAHASAN  

1. Tingkat Literasi Manajemen Investasi dan Pasar Modal 

Tingkat literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan individu 

dalam mengelola keuangan pribadi serta merencanakan masa depan secara lebih terarah, 

khususnya dalam pengambilan keputusan investasi yang bijak dan produktif. Literasi 

keuangan merupakan faktor yang menentukan dalam pengelolaan keuangan pribadi dan 

perencanaan masa depan (Triana & Yudiantoro, 2022). Individu dengan tingkat literasi 

keuangan yang baik cenderung mampu mengatur pendapatan, mengendalikan pengeluaran, 

serta mengalokasikan sebagian dana untuk investasi yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

jangka panjang. Hal ini sejalan dengan temuan Duwila (2024) & Santoso, (2025), bahwa 

literasi keuangan memiliki pengaruh yang besar terhadap pengelolaan keuangan pribadi. 

Individu dengan tingkat literasi keuangan yang baik cenderung mampu mengatur pendapatan, 

membuat anggaran, menabung, serta mengambil keputusan keuangan yang lebih bijak. 

Sebaliknya, rendahnya literasi keuangan dapat menyebabkan kesalahan dalam pengelolaan 

keuangan, seperti pengeluaran berlebihan dan kurangnya persiapan untuk kebutuhan masa 

depan (Triana & Yudiantoro, 2022). 

 

2. Faktor Penghambat Literasi Investasi 

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, terdapat sejumlah faktor yang mendorong 

peningkatan literasi investasi (Putri & Santoso, 2024) di kalangan pekerja migran Indonesia di 

Timur Tengah. Faktor-faktor ini berperan penting dalam membangun kesadaran finansial, 

memperluas akses informasi (Ragohang et al., 2024), serta menumbuhkan motivasi untuk 
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berinvestasi secara produktif. Rendahnya literasi di pasar modal sering kali menjadi salah satu 

faktor utama yang menyebabkan masyarakat enggan berinvestasi (Putri & Santoso, 2024). 

Kurangnya pengetahuan tentang cara kerja pasar modal, risiko investasi (Bastomi & 

Nurhidayah, 2024), serta potensi keuntungan jangka panjang membuat individu cenderung 

bersikap hati-hati atau bahkan menghindari investasi sama sekali. Kondisi ini menunjukkan 

pentingnya peningkatan literasi keuangan agar masyarakat memiliki kepercayaan diri dan 

kemampuan dalam mengambil keputusan investasi yang tepat, hal ini sejalan dengan (Putri & 

Santoso, 2024). 

 

3. Peran Komunitas Diaspora dan Teknologi Digital 

Pemberdayaan pekerja migran Indonesia di Timur Tengah melalui peningkatan literasi 

investasi dan pasar modal dapat dilakukan dengan pendekatan yang terintegrasi, melibatkan 

edukasi keuangan, peran komunitas diaspora, inovasi digital (Satriadi et al., 2022; Ilham & 

Santoso, 2025), serta dukungan kelembagaan. Strategi ini bertujuan agar pekerja migran tidak 

hanya menjadi pengirim remitansi, tetapi juga aktor ekonomi produktif yang berkontribusi 

terhadap pembangunan nasional. Komunitas diaspora Indonesia memiliki peran yang penting 

dan signifikan di kancah global, termasuk dalam memperkuat jaringan ekonomi, 

menyebarkan Budaya (Hafsyim et al., 2025), serta berkontribusi pada pertukaran pengetahuan 

dan inovasi internasional (Prakoso et al., 2025). 

 

4. Strategi Peningkatan Literasi Investasi 

Temuan pengabdian ini menunjukkan bahwa terdapat peluang strategis untuk 

meningkatkan literasi keuangan di kalangan Pekerja Migran Indonesia (PMI). hal ini 

diperkuat dengan temuan Candra et al., (2024) dengan memanfaatkan minat mereka terhadap 

pengembangan keterampilan dan pengetahuan finansial, diharapkan PMI dapat mengambil 

keputusan investasi yang lebih rasional, produktif, dan berorientasi pada kesejahteraan jangka 

panjang. Temuan ini mengindikasikan bahwa Pekerja Migran Indonesia (PMI) memiliki 

potensi besar untuk peningkatan literasi keuangan (Bastomi & Nurhidayah, 2024) melalui 

program yang mampu menumbuhkan minat dan keterampilan dalam pengelolaan finansial. 

Dengan memperkuat pemahaman mereka terhadap konsep keuangan dan investasi (Putri & 

Santoso, 2024), PMI diharapkan mampu mengelola pendapatan dengan lebih bijak serta 

mencapai tujuan investasi yang mendukung kemandirian ekonomi keluarga di masa depan. 

 

KESIMPULAN 
Secara umum, tingkat literasi manajemen investasi dan pasar modal pada komunitas 

migran Indonesia di Timur Tengah dapat dikategorikan rendah hingga sedang. Migran sudah 

memiliki kesadaran finansial dasar, tetapi masih minim dalam pemahaman konsep investasi 

modern dan pemanfaatan instrumen pasar modal. 

Faktor pendorong literasi investasi pada pekerja migran Indonesia di Timur Tengah 

mencakup aspek internal yakni motivasi dan kesadaran finansial, serta eksternal yakni 

dukungan komunitas, pemerintah, dan teknologi digital. Kombinasi dari faktor-faktor ini 

dapat mempercepat transformasi perilaku finansial migran dari konsumtif menjadi produktif, 

serta memperkuat kontribusi mereka terhadap pembangunan ekonomi nasional melalui 

remitansi yang bernilai investasi. 

Dengan dukungan komunitas diaspora dan teknologi digital, proses peningkatan 

literasi manajemen investasi dan pemahaman pasar modal dapat dilakukan secara 

berkelanjutan dan inklusif. Kolaborasi antara pemerintah, lembaga keuangan, Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), serta organisasi diaspora menjadi kunci dalam menciptakan ekosistem 

pembelajaran keuangan yang adaptif terhadap kebutuhan dan karakteristik pekerja migran 

Indonesia di Timur Tengah. 
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Strategi pemberdayaan pekerja migran melalui peningkatan literasi investasi dan pasar 

modal harus dilakukan secara holistik, kolaboratif, dan berkelanjutan. Peningkatan kapasitas 

finansial pekerja migran tidak hanya berdampak pada kesejahteraan individu, tetapi juga 

memperkuat ekonomi nasional melalui remitansi produktif, partisipasi pasar modal, dan 

penguatan inklusi keuangan global diaspora Indonesia. 
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